
A. Laaar Belauq Mualall 

BABI 

PENDAHULUAN 

Ditinjau dari sistan pendidikan, keduduk.an siswa di sekolah merupakan sub 

sistem yang perlu diperhatikan dalam men<:apai hasil belajar yang diharapkan 

selcaligus meocapai tujuan pendidikan nasional. Untuk mcncapaJ basil belajar yang 

diharapkan depla dilalcsanakllll melalu.i peningkatan kualicas pendidikan. Dalam 

mcningbthn kualitas pendidilcan, pemerintah melaksllllakllll berbagai upaya. antara 

lain mengadakan berbagai bcntuk pelatiban peningkatbn kompetensi guru, 

mcnyediakan sarana dan prasarana yang cukup termasuk media pembelajarllll, 

merevisi lcurikulum dan manajemcn scltolah. Tetapi sampai s..r ini kenyalaan yang 

terlibat bahwa kualitas pendidikan masih n:ndah. 

Prawinldilaga dan Siregar (2004) mcnyatakan, sebahagian bcsar siswa tidak 

dapat menghubungk.an apa yang dipelajarinya dcngan pemanfaatan pengetahuan 

tencbul dikemudian hari. Kemudian basil srudi alchir Balnt.ng Dikbud menund 

Widodo (dalam Plllljaitan, 2006) ballwa, daya scrap siswa sccara umum reratanya 

masih rendah. 

Dalam kegiatan pembelajaran, ada batasan ketercapaian basil belajar pali11g 

minimal yang harus diperoleh siswa disebut Stander Kc:tuntasan Belajar Minimal. 

8erdasarbn Stander Pendidikan Nasional, nilai basil belajar fisika paling minimal 

adalah 75. Bila ditinjau seem Nasiooal lcemudian ke tingk.at Provinsi bebk;ln 

sampai Ice daerah khususnya Kabupatcn Deliserdang, kcnyataan informasi yang 

diperoleb dari bebc:rapa guru eli SMA nilai minimal belum dapat mencapai 7S. 



Denpn demilciaD dapal dinyalakan nilai mala pe~aran fisib khususnya di SMA 

matanya masib di bawab standar. 

Demilcian juga balnya rata-rata nilai mata pelajaran fisika di SMA Negeri I 

Lubukpalram lebih kccil dari 7S atau masih rendab, sebingga nilai mata pelajaran 

fisika di SMA Negeri I Lubukpakam masib perlu ditingkatkan. Oitambah lagi dari 

hasil pengamatan pada studi pendahuluan bahwa dalam proses pembelajaran guru

guru fisika di SMA Negeri I Lubukpakam cendenmg menggunakan Slratcgi 

pembelajvm koovensiooal yakni guru mengajar dengan meojelaskan, memberi 

eontob penyelesaian soal yang penyelesaiannya dikerjakau guru, memberi tugas dan 

melakukan penilaian. Jadi proses pembelajaran masih berpusat pada guru atau guru 

lebih aktif dari siswa, sehingga membuat siswa kurang aktif karena siswa banya 

dapal memahami pembelajaran sesuai dengan peojelasan yang diperoleh dari guru 

saja. Akhimya siswa lrurang dapat mengembengkan pengetahuannya. Hal inl sesuai 

dengan pernyataan R.aka Jooi ( 1993) yang mengemukakan, bahwa proses pengajaran 

telah dikebiri menjadi peroleban informasi dengan sistem tagihan yana 

mengutamakan basil belajar jangka pendek, semenlllnl pembentukan kemampuan 

berpildr dan kemampuan pemecaban masalah masib culrup jaub teningpl 

penanganannya. 

Sebagaimana peran guru dalam proses pembelajaran, guru memotivui dan 

membimbing siswa dalam memanfaatlwl belajamya untuk mencapai hasil bel~ar 

yang diharapkan. Guru bertanggung jawab atas segala sesuatu yang terjadl di kelas 

dalam membentu pertembangan si.swa, temyata sebagian guru kurang tcrmotivasi 

terlladap tupsnya sehingga kurang tepet menggunakan strategi atau mdOdc yang 

digunakm ketika menyampaikan materi pelajaran dalam berbagai kegiatao 
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pcmbelajaran. Dllri keterangan di etas, jelaslab kCUftlll8kiola tidlk tm:apai basil 

belajar yang diharapkan atau rcndahnya basil belajar ymg dipcroleb siswa. Masalab 

ini tlmbul sesuai dengan basil pcnclitian Radikum (1989) mcnyatalcan bahwa 

kegiatan pembelajaran di Indonesia kutang efektif, kutang efisien dan kutang 

mengpirabkan. 

Untuk meningkatkan basil belajar yang optimal, banyak faktor yang 

mc:m.pengarubi dan mengbaruskan semua pibak yang terlibat dalam pendidikan. 

Menurut Syab (1995) ada tiga faktor yang r:nepenp1lhi basil belajar, yaitu: 

(I) faktor internal (faktor dalam diri siswa) yakni jasmani atau kondisi fisiologis dan 

robani atau kondisi psikologis seperti intelegensi, sibp, babt, minat, motivasi dan 

kreativitas, (2) fak.tor ekstemal (faktor di luat diri siswa) yakni kondisi lingkungan 

siswa, dan (3) faktor pendeblan pembelajaran (llfiPiocb to le:aming), yaitu jenis 

upaya be !ajar siswa yang meliputi strategi dan metode pembelajaran siSWL 

Ketiga faktor di aw barus dipabami dengan balk oleb sanua pibak yang 

terlibat dalam dunia pendidikan. Faktor internal dan eksterna1 siswa serta faktor 

pendekatan yang digunak.an guru dalam proses pembelajaran tentu mcoingka•kan 

lcualitas basil belajar slswa. Karena itu ketiga faktor ini sangat perlu dipcrbatikan 

dalam meningkatkan kualitas basil belajar. 

Baoyak komponen yang sating berinteraksi dalam prose.s pembelajaran, 

salab satu di antaranya adalab siswa. Dengan mengenal lwakteristik siswa ak.an 

dapat memudabkan guru untuk memenubi kebutuban siswa, yakni dalam mendesain 

pembelajaran yang digunllkan sebagai pendckatan pembelajaran. Sctelab 

menpnalisis materi pelajaran dan mengenal kank1eristik siswaoya. guru abn lebih 

mudah memilih pendekatan dengan menyesuaikan metode, media dan komponen 
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lainnya dalam mendesain sttategi pembelajuan. Strategi pembelajaran yang tepat 

atau sesuai a.kan mendukung proses pembelajuan efektif dan efisien, serta 

berpengaruh terbadap peningbtao basil belajar siswa. 

Melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajamya bahwa, proses 

pembelajaran pada haldkatnya dapat meogembangkan kreativitas siswa. Namun 

dalam pelaksanaaonya seringkali 8)llU tidak menyadari, bahwa masih banyak 

kegiatao pembelajaran yang dilaksanakan Jrurang memperflatikan faktor kreativitas, 

bahkan ada juga justru meogbambat kreativitas siswa. Dalam proses pembelajaran 

sedang berlangsung terkadang seorang guru keliru, misalnya dalam menyelesaikan 

soal-soal guru cendrung memaksakao caranya untuk mengatasi masalah siswa. Hal 

inl dapat menimbulkan ketidakpuasan belajar siswa, padahal bila diberi kepercayaao 

kepada siswa untuk menyelesaikannya mungkin ada gagasan baru ditimbulkan siswa 

yang unik dan diterima· siswa lainnya. Dalam kondisi yang demikian, kreativitas 

siswa terl!ambat atau tidak dapat berkembang secara oonnal. 

Apa yang diungkapkao di alas dapat dilihat dalam proses pembelajaran 

di kelas, ada guru yang lebih menekankan pada aspek kogniti~ misalnya taopa 

memperflatikan karakteristik siswanya. Sebagian besar berpusat pada pemahaman 

bahan pengetahuan dan ingatan. Dalam situasi demikian, biasanya siswa dituntut 

untuk menerima apa saja yang dianggap penting oleh 8)llU dan menghafillkannya. 

Berdasarkan basiJ penelitian Seels dan Richey (1994) mengkaji hubungan 

karaltteristik siswa dengan basil belajar dapat digunakan untuk keperluan 

menuK:~~~g pembelajaran. Dengan mcngetabui karakteristik siswa; guru Jcbih mudah 

maanc:ang strategi pembelajaran. Bila strategi pembelajaran yang digunakan sesuai 

dengan karakteristik siswa, a.kan mempermudah siswa untuk belajar scbingga dapat 

4 



meningbtk.an basil belajar siswa. Jadi basil belajar siswa juga dipeogaruhi oleb 

faktor berada di dalam diri siswa yaitu kreativitas siswa. 

8. ldeaftfDrasi MMallllt 

Berdasarbn uralan latllr belakang masalah, dapat diidentitikasi masalah 

penelitian ini yaitu: Apekah penggunaan stralegi pembelajaran yang berbeda akan 

membcrikan pengaruh yang berbeda terbadap basil belajar fisika? Stralegi 

pembelajaran 111-ub yang paling efektif dan efisieo dalam menpjarican mata 

pelajaran fisika? Apabh dengan menggunakan stralegi pembelajaran konstrukti vis 

akan meningkatkan basil belaju flsika siswa? Apakah kreativitas siswa 

IIUICIIIpengaruhi basil belajar 6sib ? Sejauh mana peopruh krealivitas siswa 

terbadap basil belajar flsika? Apekah siswa yang memiliki krealivitas tinggi bila 

diajar dengao stralegi pembelajaran konstruktivis akan memperoleh basil belajar 

flsika yang tinggi atau sebeliknya? Apeltah siswa yang memilllcl krealivitas reodah 

bile diajar dengao stralegi pembe)ajaran konvensional akan memperoleb basil 

belajar tinggi atau scbalilcnya? Apakah m.inat belajar siswa berpeogaruh basil belajar 

flsika? Apakah gaya belajar siswa akan mempengaruhi basil belajar fiSika? Media 

ape yang tepat digunakan dalam pembelajann flsika? 

C. Pe•bat.saa Maulalt 

Berdasarkan pennasalahan yang tellh diidentifikasi, menunjukkan banyak 

masalah yang dap!IC dikaji yang berbubungan dcngan basil bclajar fisika di SMA 

Negeri I Lubukplkam. PembelajaAD merupakan suatu proses 11tau sistem yang 

komponen-komponennya terdiri alaS lcarakteristik siswa, strategi atau metode 
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pembelajaran yang di8lm•ken lliJI'U, IIIID8jcmen. sarana ~ dan sebagainya. 

Untuk memperolcb basil bclajar yng diharaplcan maka kompooen-komponen siste:m 

tidak botch luput dari perhatian guru. 

Karcoa kctcrbemsan kcmampuan. wa1ctu dan dana, malta peoelitiao ini 

diarahkan kcpada pcogarub sttategi pembclajat84 tcrbadap basil bclajar 6sika di 

SMA Negcri I Lubukpakaro ditinjau dari segi lwakteristik siswa. Penelitian ini 

haoya meogkaji bcbcnlpa falrtor yang diduga saogat mempengruhi basil bclajar 

fisika di SMA Negeri I Lubukpabm yaitu stralegi pcmbclajarao dan kreativitas 

bclajar siswa yang dapat meoeotubn Jrualitas pembclajaran fisika. 

Agar lebih mempcmmdah pcoafsinm faktor-faktor yang dimaksud dalam 

peoelitian i.oi, pcrtu diberibo """-" sebel!l'i berilrut: (I} basil bela jar 6sika 

dibewi pada ranah kognilif yang ditujukao uotuk kcbs XI lP A. (2) stratcgi 

pcmbclajata4 dibelasi pada stratcgi pcmbelajaran kootruktivis dan strategi 

pembclajarao konveosiooal yang dikerobaogkao dalam bcntulc program reocana 

pclaksanaan pembclajaran bcnlasarbn Jrurikulum KTSP kclas XI IP A. dan 

(3) tiogkallacativitas siswa deogen mcmbcdakao siswa memiliki lacativitas tinggi 

dan siswa meoriJilci laeativitas rcnd.h. 

D. R.IIID-D Masalall 

Be:nlasaJbo pembatasm mesalab maka rumusao masalah dalam pcoelitiao 

ioi adalah sebagai berilrut: 

I. Apalcah siswa yang diajar demsan strategi pembelajaran koostnlktivis akao 

n.cmpcrolcb basil bclajar 6sib yang lcbih tioggi dari siswa yang diajar deogm 

strategi pcmbelajaran konvcnsiooal? 
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2. Apakab siswa yang mcmiliki k:n:ativitas tinggi akan memperoleb basil belajar 

fisilta yang lebih tinggi dari siswa yang memiliki Jaeativitas rendah ? 

3. Apakab terdapat in1mlksi antara strategi pembelajaran dengan kreativitas siswa 

terhadap basil belajar fisilta ? 

E Tujuaa PeaeHtiaa 

Tujuan penelitian inl adalah sebagai berilrut: 

I. Untuk mengetahui siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran konstruktivis 

akan memperoleb basil belajar tisilta lebih tinggi dari siswa yang diajar dengan 

strategi pembelajaran konvenslooal . . 

2. Untuk mengetahui siswa yang memiliki kreativitas tinggi akan memperoleh basil 

belajar fisilta lebih tinggi dari siswa yang memiliki kreativitas rendah. 

3. Untuk mengetahui interaksi antara strategi pembelajaran dengan Jaeativitas 

dalam mempengaruhi hasil belajar tisika. 

F. Maafaat PeDdltiaa 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi masukan bagi tenaga pendidik 

khususnya guru fisika, baik yang 'bersifat teoritis maupun praktis. Secara teoritis 

meoambah khasanah pengetahuao khususnya teori-teori belajar dengan strategi 

pembelajaran serta bubungannya dengan lwakteristik siswa, sebagai: 

I. Infonnasi bagi guru untuk memperluas wawasan pengetahuan mengenai strategi 

pembelajaran koostruktivis. 

2. lnformasi bagi guru untuk mengetahui pengaruh kreativitas siswa temadap basil 

belajar fisika. 
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Secara praktis merupalcan informasi tentang pengarub strategi pembelajaran 

konstruktivis untuk memudahbn siswa belajar, yang berguna: 

I. Bagi guru mata pelajaran fasika dapet mengembangltan atau mene•apltan 

altematif sttatcgi pembelajaran yang Jebih sesuai dengan kreativitas siswa. 

2. Sebegai informasi dan referensi dalam bidang penelitian yang relevan, begi 

peneliti selanjutnya. 
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